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SUMMARY

GLORIA FEBRIANI SINAGA. Evaluation of Land Suitability For Acacia
(Acacia Mangium) Plants in the Peatlands Faculty Of Agriculture Sriwijaya
University. (Supervised by BAKRI).

Peatland is a type of marginal soil that is less than optimal in agricultural activities,
particularly for forestry crops such as Acacia mangium. The aim of this study is to
determine the level of suitability of acacia plants on peatlands and to evaluate both
actual and potential land suitability. This research was conducted in July 2024-
September 2024 located on peatlands of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The method used in this research is a detailed level survey method with
a map scale of 1:6,000. Smpling points were determined using the Systematic Point
method, based on reference points, with other points set at regular intervals. Each
point is 100x100 meters apart, with a total of 8 points and peat samples were
collected for soil property analysis in the laboratory. The analysis results show that
several characteristics of land suitability parameters within the criteria of highly
suitable (S1) and moderately suitable (S2) for acacia plant growth. These include
climate characteristics (tc), water availability (wa) and oxygen availability (oa). The
land suitability at the research location for acacia plants has an actual land
suitability class of N-rc, nr (not suitable with the limiting factor of pH value). From
the research results, the potential land suitability for acacia plants at the research
location is S3-rc with an area of 1,4 ha and S1-nr with an area of 6,6 ha.

Keywords: Acacia Plants, Land Evaluation and Suitability, Peatland.



RINGKASAN

GLORIA FEBRIANI SINAGA. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Akasia
(Acacia Mangium) pada Lahan Gambut Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
(Dibimbing oleh BAKRI).

Lahan gambut merupakan jenis tanah marjinal yang kurang optimal dalam kegiatan
pertanian terutama untuk tanaman kehutanan akasia (Acacia mangium). Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat kesesuaian tanaman akasia di lahan gambut
serta upaya evaluasi kesesuaian lahan aktual dan potensial. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juli 2024-September 2024 yang berlokasi di lahan gambut Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
metode survei tingkat detail dengan skala peta 1:6.000. penentuan pengambilan titik
sampel menggunakan metode systematic point berdasarkan titik acuan dengan titik
lainnya ditentukan dengan jarak interval. Setiap titik berjarak 100x100 meter
dengan jumlah 8 titik dan diambil sampel gambut yang akan dianalisis sifat tanah
di laboratorium. Hasil analisis menunjukan beberapa karakteristik parameter
kesesuaian lahan dengan kriteria kurang sesuai (S1) dan cukup sesuai (S2) untuk
pertumbuhan tanaman akasia, diantaranya karakteristik iklim (tc), ketersediaan air
(wa) dan ketersediaan oksigen (o0a). Kesesuaian lahan di lokasi penelitian untuk
tanaman akasia memiliki kelas kesesuaian lahan aktual N-rc, nr (tidak sesuai
dengan faktor pembatas kematangan gambut, kedalaman gambut dan pH) dan S3-
rc,nr (kurang sesuai dengan faktor pembatas nilai pH). Dari hasil penelitian,
kesesuaian lahan potensial untuk tanaman akasia di lokasi penelitian yaitu S3-rc
dengan luas 1,4 ha dan S1-nr dengan luas 6,6 ha.

Kata Kunci: Evaluasi dan Kesesuaian Lahan, Lahan Gambut, Tanaman Akasia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Tanah menjadi suatu sumber daya alam yang krusial dalam kelangsungan
kehidupan makhluk hidup. Selain berfungsi sebagai penyedia sumber daya esensial
dan penopang tanaman, serta tempat bertumpu juga yang tidak kalah penting
berperan sebagai elemen penting dari bagian ekosistem (Batu et al., 2019). Tanah
merupakan komponen bagian lahan sebagai aspek penting penyedia potensi sumber
daya lahan untuk pengembangan usaha pertanian dan perkebunan. Lahan dikatakan
subur apabila dapat mendukung produktivitas tanaman yang baik dalam aspek sifat
kima, fisik dan biologi tanah. Kemampuan lahan bersifat terbatas untuk
dimanfaatkan secara berkesinambungan dapat menjadi masalah yang sering
dijumpai dalam kegiatan pertanian. Apabila kondisi ini dibiarkan berlanjut, maka
keberlanjutan ekosistem akan terancam serta menyebabkan produktivitas tanaman
menurun.

Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem yang umum digunakan dalam
kegiatan pertanian yang memiliki potensi besar (Tampubolon et al., 2020). Jenis
tanah marjinal yang terbentuk dari proses dekomposisi bagian sisa tanaman yang
telah mengalami pelapukan dikenal sebagai lahan gambut. Pemanfaatan tanah
gambut sebagai tempat pertumbuhan tanaman dalam kegiatan pertanian memiliki
sejumlah faktor pembatas seperti pH rendah dan jumlah bahan organik sangat tinggi
karena belum terjadi proses dekomposisi yang sempurna sehingga ketersediaan
unsur hara pada tanah gambut sangat rendah (Safrizal et al., 2023). Pemanfaatan
lahan gambut sebagai kegiatan pertanian terutama pengembangan tanaman akasia
menjadi salah satu upaya dalam mengatasi beberapa faktor penghambat tersebut.
Tanah gambut terbentuk dalam rentang waktu yang panjang oleh alam dan diproses
secara alamiah akibat dari bahan organik yang menumpuk secara kumulatif serta
tumbuhan yang melapuk disekitarnya (Simatupang et al., 2018).

Salah satu penyebaran kawasan yang memiliki lahan gambut terluas di

Indonesia ada di Sumatera Selatan dengan luas 1,4 juta hektar atau 16,3% dari luas
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wilayah (Yuningsih et al., 2018). Luasnya lahan gambut memberikan peluang
untuk mengubahnya menjadi lahan pertanian yang bernilai. Lahan gambut memiliki
tingkat keasaman yang sangat tinggi, sehingga menghasilkan tingkat pH yang
rendah. Sumatera Selatan terus memanfaatkan lahan gambut yang luas untuk HTI,
termasuk sekitar 600.000 hektar, sementara sisanya dialokasikan untuk hutan
produksi dan konservasi (Ritung et al., 2011).

Pohon akasia (Acacia mangium Willd.) memberikan potensi yang signifikan
untuk reboisasi karena pertumbuhannya yang cepat, tajuk yang tebal, dan tunas
yang  melimpah, sehingga  memungkinkannya  untuk  menghambat
perkembangbiakan alang-alang. Pemilihan akasia sebagai spesies kayu bernilai
tinggi di lahan gambut dikaitkan dengan pertumbuhannya yang cepat dan
ketahanannya di tanah yang kurang optimal. Jenis flora hutan tertentu yang tumbuh
subur dan beraklimatisasi dengan baik di lahan gambut (Valentina, 2014). Hutan
Tanaman Industri (HTI) didirikan pada tahun 1985 berfungsi sebagai kawasan
produksi dalam bidang silvikultur untuk memasok bahan baku bagi industri
kehutanan, meliputi sumber daya kayu dan nonkayu, dengan tiga tujuan utama:
ekonomi, ekologi, dan sosial (Sarah et al., 2023). Untuk menjaga keberlangsungan
ekosistem hutan tanaman industri, budidaya akasia di lahan gambut memerlukan
pengelolaan yang tepat sesuai dengan karakteristiknya, sehingga dapat menjaga
kualitas lingkungan. Hal ini memerlukan penilaian kesesuaian lahan untuk
budidaya akasia melalui metode evaluatif.

Evaluasi lahan merupakan penilaian potensi dan kualitas lahan untuk aplikasi
tertentu. Kelayakan lahan menunjukkan sejauh mana lahan sesuai untuk
penggunaan yang dimaksudkan. Evaluasi kesesuaian lahan dapat dilakukan dalam
keadaan saat ini atau setelah perbaikan. Oleh karena itu, penilaian lahan merupakan
upaya untuk memastikan potensi lahan untuk berbagai aplikasi tertentu (Sitompul
et al., 2018). Evaluasi lahan merupakan metode penilaian yang dirancang untuk
menganalisis tanah, bentuk lahan, vegetasi, iklim, dan faktor terkait lahan lainnya
untuk mengkaji dampak pembangunan terhadap lahan dan mengidentifikasi strategi
penggunaan lahan yang tepat untuk mengurangi degradasi lahan. Prosedur studi
kesesuaian lahan terutama melibatkan sifat fisik dan kimia tanah. Terdapat

parameter tertentu yang tidak dapat diubah yang memberlakukan batasan utama

Universitas Sriwijaya



(Imanudin et al., 2021). Teknik penilaian kesesuaian lahan yang telah
dikembangkan secara luas adalah sistem pencocokan, yang menyelaraskan kualitas
atau fitur lahan dengan kebutuhan kriteria penggunaan lahan, termasuk prasyarat
untuk pengembangan tanaman (Wahyunto et al., 2016).

Penilaian tingkat kecocokan suatu lahan untuk penggunaan tertentu disebut
sebagai kesesuaian lahan. Penilaian ini dapat dilakukan dalam keadaan saat ini
(kesesuaian lahan aktual) atau setelah adanya upaya perbaikan pada lahan
(kesesuaian lahan potensial). Sebelum lahan mendapatkan input atau masukan yang
dibutuhkan dalam mengatasi penghambat pada kesesuaian lahan, dilakukan
penilaian kesesuaian lahan aktual yang ditentukan berdasarkan data karakteristik
biofisik tanah maupun sumberdaya lahannya. Apabila tindakan perbaikan yang
diperlukan telah dilakukan maka akan dicapai kesesuaian lahan yang potensial
(Ritung et al., 2011).

Universitas Sriwijaya adalah salah satu universitas yang berada di Sumatera
Selatan dengan luas lahan hingga 712 ha, yang dimana dahulu kawasan ini
merupakan kawasan hutan dataran rendah dengan habitat yang beragam yang
berasal dari daerah daratan dan kawasan rawa (BAPSI, 2012). Terdapat sebaran
lahan gambut di dalam kampus yang berada di Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya di Kabupaten Ogan Ilir. Lahan gambut ini memiliki beberapa vegetasi
didalamnya yang dimana lahan gambut tersebut digunakan dalam kegiatan praktik
dan penelitian mahasiswa. Adanya keterbatasan tertentu dalam penggunaan suatu
lahan pada gambut tersebut, menyebabkan jenis tanaman kehutanan belum
sepenuhnya dilestarikan dengan kesesuaian lahan tersebut, sehingga diperlukan
pemanfaatan yang tepat untuk tanaman akasia terkhusus pada lahan gambut agar
produktivitasnya terjaga dengan baik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, perlu dilakukan evaluasi lahan pada
lahan gambut yang digunakan, terutama untuk tanaman akasia dengan kriteria ordo
sesuai atau tidak sesuai, dan penggolongan dalam kelas kesesuaian lahan. Evaluasi
ini bertujuan agar menjadi sumber daya yang berkelanjutan dalam pemanfaatan
tanaman hutan dan penggunaan tanaman akasia yang sesuai secara ekologis pada

lahan gambut untuk mendukung peningkatan lahan hutan tanaman industri.
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi
rumusan permasalahan dalam kondisi saat ini. Hal ini kemudian dijadikan landasan
dalam pengkajian rumusan permasalahan dalam penelitian yang akan dilaksanakan
sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik lahan di lahan gambut Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya untuk tanaman akasia?
2. Apakah tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman akasia di lahan gambut

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian disimpulkan atas dasar kajian latar belakang serta
penyusunan rumusan masalah yang mengacu pada beberapa referensi yang
diperoleh, selanjutnya didapatkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mempelajari karakteristik lahan di Lahan Gambut Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya untuk tanaman akasia.
2. Mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman akasia di lahan gambut

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang diperoleh dari
berbagai kajian yang sudah ditelaah, yang dimulai dari latar belakang, rumusan
masalah, dan tujuan penelitian. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai pedoman acuan mengenai kualitas dan karakteristik lahan gambut bagi
pihak pengelola, terutama instansi yang berfokus pada perencanaan dan
pengembangan di lahan gambut, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya agar
potensi tanaman hutan akasia dapat dikembangkan.
2. Sebagai informasi mengenai kesesuaian lahan bagi para pihak pengelola atau
instansi terkait pada lahan gambut, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya

dan untuk pengembangan ilmu pengetahuan bagi pembaca dan penulis sendiri.
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